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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pop-up book 
pada topik perkembangbiakan tumbuhan dan hewan kelas VI sekolah 
dasar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 
dilaksanakan dengan menggunakan model ADDIE (Analyse, Design, 
Development, Implementation, Evaluation) dengan tahapan-tahapan 
yaitu: (1) analisis, (2) desain, (3) pengembangan, (4) implementasi, dan 
(5) evaluasi. Namun, karena keterbatasan waktu, tenaga, dan sumber 
daya, maka penelitian ini hanya dilaksanakan sampai tahap 
pengembangan. Tahap implementasi dan evaluasi tidak dilaksanakan 
dalam penelitian ini. Subjek penelitian ini adalah media pop-up book 
pada topik perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner dengan 
memberikan lembar penilaian kepada 2 orang guru dan 2 orang dosen 
sebagai ahli.  Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat 
validitas media pop-up book adalah rating scale berupa lembar 
penilaian media pop-up book oleh ahli. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan menggunakan rumus mean untuk mengetahui rata-

rata skor validitas media pop-up book. Nilai rata-rata validitas media pop-up book yang diperoleh 
adalah 4.85 dengan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan analisis tersebut maka media pop-up book 
yang dikembangkan pada topik perkembangbiakan tumbuhan dan hewan dinyatakan valid dan dapat 
digunakan dalam pembelajaran di kelas VI sekolah dasar. 
 
A B S T R A C T 

The aim of this research was to develop pop-up books media on the topic of plant and animal 
breeding on sixth grade elementary students. This research was a development research which was 
carried out by using the ADDIE model (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) in 
five steps, namely: (1) analysis, (2) design, (3) development, (4) implementation, and (5) evaluation. 
However, this research was only carried out until development step because the time, resources and 
financial limitation. The implementation and evaluation were not carried out in this research. The 
subject of this research was the pop-up books media on the topic of plant and animal breeding. 
Meanwhile the object was the validity of pop-up book media. The data collection method used was a 
questionnaire method by providing assessment sheet for 2 teachers and 2 lecturers as the experts. 
The instrument used to measure the level of validity of media pop-up book was rating scale of media 
pop-up books assessment sheet by the experts. The data obtained then analyzed by using a mean 
formula to know the average score validity of pop-up book media. The average score was 4.85 in the 
level of very good qualification. Based on this analysis, the pop-up book media developed on the topic 
of plant and animal breeding was valid and could be used in learning on six grade elementary 
students. 
 

1. Pendahuluan 
 

Pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang lebih mengarah pada pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik (Muhali, 2019). Guru bertugas merancang, menyusun, serta mengkondisikan 
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agar peserta didik mampu belajar dengan sendirinya. Pembelajaran dirancang agar menyenangkan 
sehingga peserta didik dapat memusatkan perhatiannya secara penuh untuk belajar (Muhali, 2019). 
Untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif diperlukan inovasi dalam pembelajaran. Inovasi dalam 
pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu perubahan ataupun pemikiran cemerlang yang bercirikan 
hal baru ataupun pemikiran cemerlang tertentu yang berupa produk atau hasil olah pikir dan olah 
teknologi yang diterapkan dengan tujuan untuk memecahkan persoalan pendidikan dan memperbaiki 
keadaan pendidikan yang terjadi dalam masyarakat sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan efektif 
(Kusnandi, 2017).  

Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif diperlukan interaksi dan komunikasi yang intesif 
antara guru dan siswa. Namun, ketika dalam pembelajaran guru masih mendominasi tanpa memberikan 
siswa kesempatan untuk terlibat aktif maka pembelajaran akan menjadi kurang efektif (Inah, 2015). 
Pembelajaran seharusnya mampu melibatkan partisipasi aktif dan memungkinkan peserta didik untuk 
aktif manemukan, memproses, dan mengkonstruksi ilmu pengetahuannya sendiri (Rizal, 2018). 
Disamping itu, menurut Bruner untuk belajar konsep-konsep dan prinsip-prinsip siswa harus terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran (Kumara, 2004). Untuk dapat menciptakan pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi aktif siswa maka terlebih dahulu guru harus mampu mengidentifikasi karakteristik 
siswanya. Mengidentifikasi perilaku awal dan karakteristik siswa dalam pembelajaran dipandang perlu 
untuk dilakukan agar mampu mengetahui kualitas perorangan sehingga nantinya dapat dijadikan 
pentunjuk dalam menentukan strategi pembelajaran (Lubis, 2018).  

Menentukan strategi pembelajaran untuk siswa sekolah dasar harus terlebih dahulu memahami 
karakteristik yang mereka miliki. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia sekolah dasar 
berada pada tahap oprasional konkret yang pada saat belajar memerlukan objek yang bersifat konkret. 
Mereka akan kesulitan apabila tanpa bantuan benda-benda yang mampu merepresentasikan hal yang 
dimaksud (Ibda, 2015). Oleh karena itu, penggunaan media dalam proses pembelajaran di sekolah dasar 
sangat penting untuk dilakukan. 

Secara harfiah media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang dapat diartikan sebagai 
perantara (Mustika, 2015). Media dapat diartikan sebagai suatu alat atau sarana yang digunakan sebagai 
perantara untuk menyampaikan sesuatu (Karo-Karo & Rohani, 2018). Sementara itu, media merupakan 
suatu wadah dari pesan yang ingin disampaikan oleh sumber pesan yang kepada penerima pesan atau 
sasaran yang akan dituju (Maimunah, 2016). Dalam pembelajaran media memiliki fungsi yang sangat 
penting, yaitu untuk menarik dan menumbuhkan minat belajar siswa, serta memudahkan guru 
menyampaikan materi pembelajaran (Dewanti, dkk., 2018). 

Namun, sekarang ini penggunaan serta pengembangan media dalam pembelajaran belum 
dilakukan secara optimal, guru hanya menggunakan buku dalam proses pembelajaran, padahal buku yang 
digunakan masih memiliki banyak kekurangan serta penyajian materi kurang menarik (Oktaviarini, 
2017). Berdasarkan hasil studi dokumen yang dilakukan pada buku siswa kelas VI ditemukan bahwa 
materi yang tersedia dalam buku siswa khususnya materi muatan IPA sangat terbatas. Hal ini juga 
didukung dengan hasil kuesioner yang disebar kepada guru kelas VI di SD Gugus V Kecamatan Sukasada 
tahun pelajaran 2019/2020 pada tanggal 7-13 November 2019 menunjukkan bahwa: (1) 54% guru 
menyatakan bahwa materi muatan IPA yang ada pada buku siswa masih dangkal karena penjelasan yang 
terdapat pada buku masih sangat sedikit hanya beberapa kalimat saja, disamping itu, beberapa penjelasan 
materi yang ada pada buku belum dilengkapi dengan gambar (2) 67% guru menyatakan bahwa materi 
muatan IPA yang terdapat pada buku siswa sangat perlu untuk dikembangkan.  Keterbatasan materi 
muatan IPA yang terdapat pada buku siswa berdampak pada menurunnya pemahaman Sains siswa. Hal 
ini didukung oleh hasil PISA pada tahun 2018 yang dirilis OECD yang menyatakan bahwa kemampuan 
Sains siswa di Indonesia mendapat skor 389 berada di bawah rata-rata skor OECD yaitu 489 (Indriani, 
2019).  

Untuk menambah wawasan siswa terhadap IPA maka upaya yang dapat dilakukan adalah 
mengembangkan materi pembelajaran dan mengemasnya ke dalam media pop-up book. Hal ini didukung 
dengan hasil penyebaran kuesioner di SD Gugus V Kecamatan Sukasada tahun pelajaran 2019/2020 yang 
menyatakan bahwa 78% guru menyatakan sangat setuju apabila materi muatan IPA dikembangkan dalam 
bentuk media pop-up book, dan 22% guru menyatakan setuju jika materi IPA yang terdapat pada buku 
siswa dikembangkan dalam bentuk pop-up book. Sementara itu, 72% siswa menyatakan bahwa materi 
muatan IPA yang terdapat pada buku siswa sangat perlu dikembangkan dalam bentuk pop-up book. 

Media pop-up book merupakan sebuah buku yang bisa menampilkan halaman yang di dalamnya 
terdapat lipatan gambar yang membentuk tiga dimensi dan dapat digerakkan sehingga minat pembaca 
untuk mebaca menjadi lebih meningkat (Sholikhah, 2017). Media pop-up book dipandang dapat 
memberikan kesan yang dapat menarik perhatian siswa dan dipandang dapat menumbuhkan semangat 
belajar peserta didik. Penggunaan media pop-up book akan membuat peserta didik lebih fokus mengamati 
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materi yang tersedia pada pop-up book (Wati & Zuhdi, 2017). Pop-up book merupakan buku yang dapat 
memperlihatkan bentuk tiga dimensi ketika halamannya dibuka serta memiliki gerak  yang dapat 
dikreasikan dengan menggunakan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, ataupun roda 
(Oktaviarini, 2017). Beberapa keunggulan media pop-up book dibandingkan dengan media lainnya adalah 
(1) dapat menampilkan gambar menjadi lebih menarik, (2) dapat digunakan sebagai bahan ajar yang 
dalam pengguaannya bisa dilakukan secara individu maupun kelompok, (3) penggunaanya sangat praktis 
dan dapat meningkatkan semangat belajar siswa, (4) memiliki tampilan yang unik dan  hal ini menjadi 
keunggulan media pop-up book  dibandingkan media lainnya, (5) memiliki dimensi gambar yang timbul 
saat halaman dibuka (Masturah, dkk., 2018). 

Pop-up book efektif digunakan sebagai media pembelajaran hal ini didukung oleh penelitian 
Sholikhah (2017) yang menyatakan  bahwa  hasil validasi dengan tingkat kevalidan mencapai 4,5 dengan 
tingkat respon siswa yang mencapai 96,9% dan keseluruhan indikator guru melampaui 65%. Penelitian 
Masturah, dkk., (2018) yang memperoleh hasil review ahli mata pelajaran sebesar 95,8%, ahli desain 
pembelajaran mencapai 88%, dan ahli media pembelajaran sebesar 98,5. Berdasarkan uji validitas media 
dinyatakan valid dengan kategori sangat baik. Serta penelitian yang dilakukan oleh Baiduri dkk (2019) 
yang menunjukkan bahwa hasil validasi media pop-up book sangat valid yang berarti layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pop-up book 
pada topik perkembangbiakan tumbuhan dan hewan di kelas VI sekolah dasar tahun pelajaran 
2019/2020 yang sudah teruji validitasnya. 

 
2. Metode 
 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media pop-up book pada topik 
perkembangbiakan tumbuhan dan hewan kelas VI sekolah dasar. Pada penelitian ini menggunakan model 
ADDIE. Model ini terdiri dari 5 tahapan yaitu: (1) analisis (analyse), (2) perancangan (design), (3) 
pengembangan (development), (4) implementsi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation) (Tegeh & 
Jampel, 2017). Namun, pada penelitian ini tahap implementasi dan evaluasi tidak dilaksanakan. 1) Tahap 
analisis dilakukan dengan melakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, 
dan analisis media yang baik. Analisis kurikulum dilakukan dengan menganalisis Kompetensi Inti (KI), 
Kompetensi Dasar (KD), dan indikator pencapaian kompetensi yang terdapat pada buku siswa sehingga 
nantinya dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan media pop-up book. Analisis kebutuhan 
dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
khususnya pada topik perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan 
cara memberikan kuesioner kepada guru dan siswa. Analisis karakteristik siswa meliputi melakukan 
analisis terhadap peserta didik yang akan menggunakan media yang dikembangkan. Analisis media yang 
baik digunakan untuk mengetahui karakteristik media yang baik. 2) Tahap desain dilakukan perancangan 
media pembelajaran pop-up book yang dimulai dari menentukan materi yang akan dikembangkan dalam 
media pop-up book, membuat rancangan pop-up book menggunakan bantuan software Photoshop CS5, 
kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan atau saran agar bisa 
dilakukan perbaikan. 3) Tahap pengembangan dilakukan pengembangan media pop-up book yang telah 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Setelah dilakukan pengembangan selanjutnya dilakukan 
penilaian oleh 2 orang dosen dan 2 orang guru.  

Setelah media pop-up book selesai dikembangkan selanjutnya dilaksanakan uji coba produk untuk 
mengetahui validias media. Desain uji coba dalam penelitian ini melalui tahapan review dari ahli untuk 
mengetahui validitas media pop-up book yang telah dikembangkan. Setelah di review oleh ahli, data hasil 
review kemuadian dianalisis berdasarkan data yang diperoleh. Subjek dalam penelitian ini adalah media 
pop-up book pada topik perkembangbiakan tumbuhan dan hewan di kelas VI sekolah dasar. Sedangkan 
objek dalam penelitian ini adalah validitas media pop-up book yang dikembangkan. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 
diperoleh berdasarkan masukan, saran, kritik, yang diperoleh dari review yang dilakukan oleh ahli media 
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 
kuesioner. Instrumen yang digunakan adalah rating scale yang berupa lembar penilaian media pop-up 
book. Instrumen lembar validitas media mencangkup 6 aspek yaitu aspek sampul, format, isi, bahasa, 
praktis, dan efektivitas. Keenam aspek tersebut dibuat dalam bentuk intrumen berdasarkan kriteria 
masing-masing aspek yaitu: (1) kriteria aspek sampul meliputi identitas dan kemenarikan sampul (2) 
aspek format meliputi warna, tulisan, huruf, dan tata letak;  (3) kriteria aspek isi meliputi kecocokan 
materi dengan indikator, kemampuan media menjelaskan materi, kelengkapan materi, dan daya tarik 
materi pada media; (4) kriteria aspek bahasa meliputi penggunaan bahasa, kebakuan bahasa, dan 
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keefektifan kalimat; (5) kriteria aspek praktis berkaitan dengan penggunaan media; dan (6) kriteria aspek 
efektif juga berkaitan dengan penggunaan media (Monika, 2014).   

Sebelum diuji dalam penelitian, instrumen yang digunakan harus valid. Untuk menguji validitas isi 
instrumen perlu dilakukan uji judges (pakar) dalam bidangnya. Uji validitas isi dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Gregory. Data yang diperoleh ahli (judges) dikonversikan ke dalam tabulasi silang 2 
× 2. Seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Tabulasi Silang 

 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 
Kurang Relevan A(- -) B (- +) 

Sangat Relevan C (+ -) D (+ +) 
 

Hasil dari Tabel 1 dapat dicari validitas isi dengan menggunakan rumus Gregory:  

      (Candiasa, 2011). 

 
Keterangan: 
V: validitas isi 
A: jumlah skor yang diperoleh jika kedua judges menyatakan tidak relevan 
B: jumlah skor yang diperoleh jika judges I menyatakan tidak relevan tetapi pakar II menyatakan relevan 
C: jumlah skor yang diperoleh jika judges I menyatakan relevan tetapi pakar II menyatakan tidak relevan. 
D: jumlah skor yang diperoleh jika kedua judges menyatakan relevan 

 
 Berdasarkan uji validitas isi menunjukkan koefisien validitas isi instrumen penilaian media pop-up 

book = 1.00. Hasil uji validitas isi menunjukkan bahwa validitas isi instrumen penilaian media pop-up book 
berada pada kategori validitas sangat tinggi. 

Metode dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah metode 
analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Metode analisis deskriptif kualitatif adalah 
cara pengolahan data dalam bentuk kalimat atau kata-kata atau kategori mengenai suatu objek (Agung, 
2014). Metode analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data berupa masukan, tanggapan, 
kritik, dan saran dari hasil review oleh para ahli terhadap media yang dikembangkan melalui lembar 
penilaian media pop-up book. Metode analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk memperoleh rata-
rata skor dari masing-masing ahli terkait media yang dikembangkan. Metode ini digunakan untuk 
menganalisis data berupa skor yang diperoleh melalui lembar penilaian dari para ahli. Rata-rata skor yang 
diperoleh kemudian dikonversikan dengan menggunakan pedoman konversi skala lima seperti tabel 2. 
Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai indikator keberhasilan adalah rata-rata skor validasi media 
pop-up book minimal pada kategori baik dengan rentang 3.01< x ≤ 4.01. 

 
Tabel 2. Penilaian Skala Lima 

 
Rentangan Skor Klasifikasi Predikat 

4,01  < X ≤ 5,01 Sangat Baik 

3,34  < X ≤  4,01 Baik 

2,66  < X ≤  3,34 Cukup 

1,99  < X ≤ 2,66 Tidak Baik 

0,99  < X ≤  1,99 Sangat Tidak Baik 

Sumber : (Koyan, 2012) 
 

3. Hasil dan pembahasan 
 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan media pop-up book pada topik 
perkembangbiakan tumbuhan dan hewan kelas VI di Gugus V Kecamatan Sukasada tahun pelajaran 
2019/2020. Hasil penelitian ini adalah media pop-up book yang sudah valid. Hasil tersebut diperoleh 
melalui tahap analisis, perancangan, pengembangan, serta validasi produk oleh dosen dan guru.   

Tahap analisis terdiri dari analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, serta 
analisis kriteria media yang baik. Analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan koesioner kepada 
guru dan siswa kelas VI di SD Gugus V Kecamatan Sukasada yang menyatakan bahwa 78% guru 
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menyatakan sangat setuju, dan 22% guru menyatakan setuju apabila materi muatan IPA dikembangkan ke 
dalam media pop-up book. Sementara itu, 72% siswa menyatakan bahwa materi muatan IPA yang terdapat 
pada buku sangat perlu dikembangkan ke dalam bentuk pop-up book. Analisis kurikulum dilakukan 
dengan melakukan analisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), serta indikator pencapaian 
kompetensi yang digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan media. Analisis karakteristik siswa 
digunakan untuk mengetahui karakteristik siswa yang akan menggunakan media. Analisis media yang 
baik digunakan untuk menganalisis kriteria media yang baik untuk SD. Adapun media pop-up book yang 
dikembangkan mengacu pada 6 aspek yang meliputi: (1) kriteria aspek sampul meliputi identitas dan 
kemenarikan sampul (2) aspek format meliputi warna, tulisan, huruf, dan tata letak;  (3) kriteria aspek isi 
meliputi kecocokan materi dengan indikator, kemampuan media menjelaskan materi, kelengkapan materi, 
dan daya tarik materi pada media; (4) kriteria aspek bahasa meliputi penggunaan bahasa, kebakuan 
bahasa, dan keefektifan kalimat; (5) kriteria aspek praktis berkaitan dengan penggunaan media; dan (6) 
kriteria aspek efektif juga berkaitan dengan penggunaan media (Monika, 2014).   

Pada tahap perancangan dilakukan perancangan media yang akan dikembangkan. Rancangan 
media menggunakan aplikasi Photoshop CS5. Rancangan media kemudian dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing untuk mendpatkan masukan dan saran. Setelah disetujui oleh dosen pembimbing kemudian 
dilanjutkan ke tahap pengembangan.  

Tahap pengembangan dilakukan dengan mulai mengembangkan media sesuai dengan rancangan 
yang telah disetujui oleh dosen pembimbing. Media dikembangkan dengan sampul yang menarik, 
dilengkapi petunjuk penggunaan media, KD dan indikator pencapaian kompetensi, serta terdapat latihan 
soal pada halaman terakhir. Setelah media selesai dikembangkan tahap selanjutnya adalah melakukan uji 
coba media untuk mengetahui validitas media yang dikembangkan. 

Hasil validitas media pop-up book pada topik perkembangbiakan tumbuhan dan hewan kelas VI 
Sekolah Dasar yang diperoleh disajikan pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Validasi Media Pop-Up Book 

 
No Butir Penilaian Skor 

Ahli (1) Ahli (2) Ahli (3) Ahli 
(4) 

1 Identitas pada sampul media pop-up book. 5 5 4 5 

2 Kemenarikan sampul pada media pop-up book. 5 5 5 5 

3 Keserasian warna, tulisan, dan gambar pada media 
pop-up book. 

5 5 5 5 

4 Keserasian penggunaan dan ukuran huruf. 4 5 4 5 

5 Kesesuaian tata letak/layout media pop-up book. 4 5 5 5 

6 Kesesuaian materi pada media pop-up book dengan 
indikator pembelajaran. 

5 5 5 5 

7 Kelengkapan materi/informasi yang dimuat dalam 
media pop-up book. 

5 5 5 5 

8 Isi media pop-up book dapat menimbulkan rasa ingin 
tahu siswa. 

5 5 5 5 

9 Kemudahan memahami bahasa yang digunakan. 5 5 4 5 

10 Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kaidah 
Bahasa Indonesia. 

5 5 4 5 

11 Keefektifan struktur kalimat yang digunakan. 5 5 4 5 

12 Kemudahan penggunaan media pop-up book. 5 5 5 5 

13 Media pop-up book membantu guru menjelaskan 
materi. 

5 5 5 4 

Rata-rata Ahli 4.85 5.00 4.62 4.92 

Rata-rata Keseluruhan 4.85 
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Berdasarkan hasil analisis data berupa rata-rata skor validitas media pop-up book oleh 4 orang ahli 
pada topik perkembangbiakan tumbuhan dan hewan kelas VI sekolah dasar, skor rata-rata ahli 1 sebesar 
4.85, skor rata-rata ahli 2 sebesar 5.00, skor rata-rata ahli 3 sebesar 4.62, dan skor rata-rata ahli 4 sebesar 
4.92. Sedangkan validitas media pop-up book memperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 4.85. 
Berdasarkan hasil kualifikasi skala lima maka media pop-up book berkualifikasi “sangat baik”.  

Berpijak pada deskripsi hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, pengembangan media 
pop-up book ini menggunakan model ADDIE dengan tahapan analyze, design, development, 
implementation, dan evaluation. Namun dalam penelitian ini hanya terbatas sampai tahap development 
(pengembangan) karena keterbatasan waktu, tenaga, dan sumber daya. Pemilihan model ini didasari atas 
pertimbangan bahwa model ADDIE dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis 
desain pembelajaran. 

Tahap analyze (analisis) yang dilakukan terdiri dari tahapan analisis kurikulum, analisis kebutuhan, 
analisis karakteristik siswa, dan analisis media yang baik. (1) tahap analisis kurikulum dilakukan dengan 
menganalisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator pencapaian kompetensi yang 
terdapat pada buku siswa sehingga nantinya dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan 
media pop-up book (2) analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan oleh 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran khususnya pada topik perkembangbiakan tumbuhan dan 
hewan. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada guru dan siswa (3) 
analisis karakteristik siswa meliputi melakukan analisis terhadap peserta didik yang akan menggunakan 
media yang dikembangkan (4) analisis media yang baik digunakan untuk mengetahui karakteristik media 
yang baik. 

Tahap design (desain) dilakukan perancangan media pembelajaran pop-up book yang dimulai dari 
menentukan materi yang akan dikembangkan dalam media pop-up book, membuat rancangan pop-up book 
menggunakan bantuan software Photoshop CS5, kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 
untuk mendapatkan masukan atau saran agar bisa dilakukan perbaikan. 

Tahap development (pengembangan) pada tahap ini dilakukan pengembangan media pop-up book 
yang telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Setelah dilakukan pengembangan selanjutnya 
dilakukan penilaian oleh 2 orang dosen dan 2 orang guru. Data hasil penilaian dan guru kemudian 
dianalisis untuk mengetahui kelayakannya. 

Tampilan media pop-up book perkembangiakan tumbuhan dan hewan kelas VI sekolah dasar yang 
dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

(a) Cover Depan                                               (b) Cover Belakang 
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(c) Bagian Isi 
 

Gambar 01 
Cover Depan, Cover Belakang, dan Bagian Isi 

 
Berdasarkan pada hasil analisis validitas media pop-up book yang dilakukan diperoleh hasil rata-

rata skor validasi dengan skor 4.85. Setelah dikonversi ke tabel skala lima menunjukkan bahwa media 
pop-up book yang dikembangkan berkualifikasi “sangat baik”.  

Berdasakan kualifikasi yang diperoleh, media pop-up book yang dikembangkan berada pada 
kualifikasi “sangat baik”. Hal ini menunjukkan bahwa media pop-up book pada topik perkembangbiakan 
tumbuhan dan hewan layak digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa sekolah dasar. Hal ini 
sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar 
memerlukan objek yang bersifat konkret dalam pembelajaran (Ibda, 2015). Hal ini dapat difasilitasi 
dengan menggunakan media pop-up book yang telah dikembangkan. Pop-up book merupakan media 
pembelajaran tiga dimensi berbentuk buku yang memuat gambar timbul ketika dibuka (Ambarsari & 
Hartono, 2017). 

Media pop-up book memiliki keunggulan dibandingkan media cetak lainnya. Adapun keunggulan 
media pop-up book dibandingkan dengan media cetak lainnya yaitu: (1) pop-up book dibuat menggunakan 
kertas yang tebal sehigga tidak mudah rusak, (2) setiap bagian pop-up book berisi halaman dengan 
gambar yang menarik, (3) membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam belajar, (4) pop-up book bisa 
digunakan secara individu ataupun dalam kelompok (Anggraini, dkk., 2019). Sedangkan, ditinjau dari 
aspek sajian media pop-up book dapat dibuka dan ditutup tanpa merusak atau merobek lembaran kertas 
yang lain, kertas lembaran pop-up book tidak berpotongan sehingga tidak ada halangan saat membuka 
atau menutup setiap halaman pada media, pop-up book rapi saat tertutup, pop-up book memiliki unsur 
bentuk, warna, dan tekstur yang menarik, dan pop-up book tidak mudah rusak (Fadillah & Lestari, 2016). 
Disamping itu, kelebihan media pop-up book ini, yaitu: (1) membantu guru dalam menyampaikan materi 
pada topik perkembangbiakan tumbuhan dan hewan; (2) membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan dapat mengefisienkan waktu dan tenaga; (3) meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar, 
karena dengan penggunaan media ini siswa mendapatkan pengalaman belajar baru sehingga berdampak 
kemampuannya, (4) mampu meningkatkan keterlibatan siswa saat proses pembelajaran, sehingga 
pengetahuan yang didapat lebih dipahamai dan tahan lama. 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan media pop-up book pada topik perkembangbiakan 
tumbuhan dan hewan. Media pop-up book pada topik perkembangbiakan tumbuhan dan hewan yang 
dikembangkan berbeda dengan media pop-up book lainnya karena belum ada yang mengembangkan 
media yang sejenis pada materi perkembangbiakan tumbuhan dan hewan di kelas VI Sekolah dasar. 
Disamping itu, media dikembangkan dengan gambar yang menarik serta dibuat menggunakan kertas yang 
tebal. Media ini dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan di lapangan. Sehingga media ini 
mampu menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan yang ada. Penggunaan media pop-up book sejalan 
dengan teori konstruktivisme yang lebih menitikberatkan pada dibangunnya pengetahuan secara 
langsung oleh siswa yang diperoleh melalui pengalaman langsung (Santosa, dkk., 2017). Hal ini dikatakan 
sesuai karena dalam penggunaan media siswa dapat terlibat secara langsung dalam melipat, mebuka, dan 
membaca materi yang terdapat pada media ini. Dengan memberikan pengalaman pada siswa maka 
mereka akan lebih paham akan materi yang dipelajari dan memahami materi lebih lama. 

Media pop-up book pada topik perkembangbiakan tumbuhan dan hewan yang dikembangkan juga 
dapat memfasilitasi siswa dengan gaya belajar visual dan kinestetik. Siswa yang belajar dengan gaya 
visual akan belajar dengan cara melihat, memandangi, dan mengamati objek yang dipelajari sehingga 



Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar Vol. 4, No. 2, Tahun 2020, pp. 121-130  128 

 

JISD P-ISSN: 2579-3276 E-ISSN: 2549-6174  

 

lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Sedangkan siswa yang belajar dengan gaya kinestetik 
lebih cenderung belajar menggunakan aktivitas fisik (Bire, dkk., 2014). Media pop-up book yang 
dikembangkan dapat memfasilitasi kedua gaya belajar tersebut. Siswa yang belajar dengan gaya visual 
dan kinestetik dapat mengamati setiap materi yang terdapat pada media dan dapat membuka halaman 
yang menarik pada media pop-up book sehingga akan memberikan pengalaman belajar yang bermakna 
pada siswa. 

Beberapa hasil penelitian yang terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh  Khoiriyah & Sari 
(2018) dalam penelitian ini dinyatakan bahwa tingkat kelayakan produk yang dilakukan oleh ahli materi 
dan media pembelajaran tergolong kategori valid dan layak untuk digunakan pada pembelajaran IPA. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningtiyas, dkk (2019) yang menyatakan bahwa produk yang 
dikembangkan dinyatakan valid dengan tingkat kevalidan dari ahli media sebesar 96.59% dan ahli materi 
sebesar 97.36% dan dalam penelitian ini juga dinyatakan  bahwa dengan penggunaan media pop-up book 
siswa merasa senang dan lebih fokus terhadap materi yang dipelajari. Penelitian Safri, dkk., (2017) yang 
menyatakan bahwa media pop-up book yang dikembangkan sangat layak digunakan. Hal ini duperoleh 
dari hasil uji yang dilakukan oleh 5 validator dengan mendapatkan rata-rata presentase kelayakan 
sebesar 92,67%. Penelitian Masturah, dkk., (2018) yang memperoleh hasil review ahli mata pelajaran 
sebesar 95,8%, ahli desain pembelajaran mencapai 88%, dan ahli media pembelajaran sebesar 98,5. 
Berdasarkan uji validitas media dinyatakan valid dengan kategori sangat baik. Berdasarkan beberapa 
hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, diyakini bahwa apabila media pop-up book pada topik 
perkembangbiakan tumbuhan dan hewan diimplementasikan di sekolah dasar maka dapat meningkatkan 
hasil belajar dan motivasi belajar siswa. 
 
4. Simpulan dan saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa media pop-up book 

pada topik perkembangbiakan tumbuhan dan hewan di kelas VI sekolah dasar memiliki klasifikasi sangat 
baik. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor validasi media yaitu 4.85. Hal ini menunjukkan 
bahwa media yang dikembangkan layak untuk digunakan. Media pop-up book yang dikembangkan dapat 
membantu siswa dalam proses pembelajaran, karena media pop-up book merupakan media yang memiliki 
visualisasi yang berbeda dengan media lainnya. Media pop-up book merupakan media yang memiliki 
unsur tiga dimensi yang apabila dibuka dapat memberikan kesan timbul. Dengan dikembangkannya 
media ini diharapkan dapat membantu siswa memahami materi khususnya pada topik perkembangbiakan 
tumbuhan dan hewan.  

Berpijak pada hasil penelitian yang telah dilakukan adapun saran yang diberikan adalah agar siswa 
dapat menggunakan media pop-up book pada kegiatan pembelajaran khususnya pada topik 
perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Guru hendaknya mampu memfasilitasi siswa dalam proses 
pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan media pop-up book. Apabila guru ingin 
mengembangkan media yang sejenis, dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi. Kepala sekolah 
hendaknya dapat memfasilitasi guru untuk mengikuti pelatihan atau workshop pengembangan media 
pembelajaran agar guru menjadi lebih kreatif dan mempu mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi dalam penelitian sejenis pada 
mata pelajaran atau topik yang berbeda. 
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